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BAB V 
  PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi Malim Kampung di 

Kecamatan Dolok terhadap pendistribusian zakat kepada fisabilillah 

(pelajar), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Para Malim Kampung secara umum memahami zakat sebagai    

kewajiban agama dan sarana untuk membantu masyarakat kurang 

mampu. Pemahaman mereka tentang fisabilillah masih bersifat 

tradisional, terbatas pada tokoh agama seperti imam dan guru ngaji. 

Meskipun demikian, mereka belum sepenuhnya mengakomodasi 

pelajar miskin sebagai bagian dari fisabilillah, sebagaimana 

dijelaskan dalam pandangan ulama kontemporer dan Fatwa MUI, 

yang menyatakan Segala bentuk perjuangan dalam menegakkan 

agama, termasuk melalui jalur pendidikan, dipandang masuk dalam 

kategori fisabilillah. Penyaluran zakat kepada pelajar atau santri 

miskin yang menuntut ilmu agama juga dibolehkan, karena aktivitas 

tersebut dianggap sebagai bagian dari jihad di jalan Allah. 

5.1.2 Pendistribusian zakat di Kecamatan Dolok dilakukan secara 

tradisional dan kolektif melalui masjid menjelang hari raya. Malim 

Kampung berperan aktif sebagai panitia zakat, mulai dari 

pengumpulan, pendataan mustahiq, hingga distribusi. Distribusi 

dilakukan layaknya seperti biasanya. Zakat juga disalurkan kepada 

fisabilillah seperti guru ngaji imam, dan tokoh agama lokal lainnya. 

Peran Malim Kampung sangat penting karena mereka dipercaya 

masyarakat dan memahami syariat zakat, sehingga berperan aktif 

dalam menjaga amanah pendistribusian zakat di tingkat lokal. 

Meskipun demikian, para Malim Kampung juga menilai masih 

terdapat sejumlah tantangan, seperti pendataan mustahik yang 

belum menyeluruh dan adanya perbedaan kualitas zakat berupa 
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barang, khususnya beras, yang kerap menimbulkan keluhan. Mereka 

menekankan pentingnya prinsip keadilan tanpa pilih kasih serta 

perlunya pendataan yang lebih akurat agar zakat dapat tersalurkan 

secara merata dan tepat sasaran. Harapan ke depan, distribusi zakat 

dapat dilakukan dengan lebih teratur, transparan, dan melibatkan 

lembaga zakat resmi, sehingga zakat benar-benar sampai kepada 

semua golongan yang berhak. 

5.1.3 Jika ditinjau dari hukum Islam berdasarkan pandangan ulama klasik 

dan ulama komtemporer, persepsi Malim Kampung tentang 

fisabilillah masih bersifat pada tradisonal, dan umumnya memahami 

fisabilillah sebagai individu atau kelompok yang telah berkontribusi 

nyata dalam bidang keagamaan, seperti guru ngaji, imam, bilal,  atau 

orang yang terlibat langsung dalam kegiatan keagamaan masyarakat. 

Namun persepsi ini belum bertentangan dengan hukum Islam, 

mereka mengakui pentingnya perjuangan agama, meskipun belum 

sepenuhnya memaknai pendidikan atau pelajar sebagai bagian dari 

jihad fisabilillah. Oleh karena itu, persepsi ini dapat dilihat sebagai 

fase transisi menuju perspektif yang lebih luas. Agar distribusi zakat 

lebih tepat sasaran, dibutuhkan edukasi dan peningkatan literasi 

zakat bagi para Malim Kampung. Upaya ini sejalan dengan tujuan 

zakat dalam maqashid syari’ah, yakni menciptakan kemaslahatan, 

memberdayakan umat, dan mendukung keberlangsungan dakwah 

Islam. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi para Malim Kampung dan pengelola zakat, disarankan untuk 

memperluas pemahaman tentang mustahik zakat khususnya 

kategori fisabilillah, serta mengikutsertakan pelajar miskin 

berpotensi keagamaan dalam pendataan penerima zakat. 
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5.2.2 Bagi lembaga keagamaan dan pemerintahan lokal, perlu dilakukan 

pelatihan  dan penyuluhan zakat berbasis konteks lokal. Selain itu, 

perlu disusun pedoman distribusi zakat yang adaptif terhadap 

perkembangan sosial dan tuntutan zaman. 
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